Media Online
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/enfit

ENFiIl

Jurnal Enfomologi dan Fitopatologi

www.unsrat.ac.id

ISSN 2716-0564
Juni 2023, Vol.3 No.1: 15-23

ﬁNAL ENFIT

Uji Antagonis Jamur Trichoderma sp. terhadap Penyakit Antraknosa
Colletotrichum sp. pada Tanaman Cabai Keriting Capsicum annuum L. di
Laboratorium

Antagonistic Test of Trichoderma sp. against Anthracnose Disease, Colletotrichum sp.
on Curly Chili Capsicum annuum L. in the Laboratory

Arianti Sanothan?, Vivi B. Montong?, Maxi Lengkong?

1) Mahasiswa Program Studi Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, Unsrat Manado
2 Dosen Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Unsrat Manado

ARTIKEL INFO ABSTRACT

This study aims to determine the antagonistic test of Trichoderma
sp. against anthracnose disease, Colletotrichum sp. on curly chili
plants, Capsicum annuum L. The research was conducted using
the double culture method which was carried out by placing 5 mm
diameter pieces of mycelium of pathogens and antagonists aged
7-9 days each on PDA media in one petri dish. The control
treatment was isolated media without antagonistic fungi. The
results showed that Trichoderma sp. fungi can perform space
and nutrient competition against Colletotrichum sp. fungi
macroscopically by controlling space and nutrients and
microscopically by competition, microparasitism and antibiosis.
The percentage of inhibition of antagonistic fungi Trichoderma
sp. against Colletotrichum sp. fungi increased every day and on
day 7 could reach 100%.
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PENDAHULUAN komoditas perkebunan. Berdasarkan beberapa

Budidaya tanaman cabai keriting mempunyai
resiko tinggi akibat adanya serangan Organisme
(OPT)
menyebabkan kegagalan panen. (OPT) penting

Pengganggu Tumbuhan yang dapat

yang sering menyerang tanaman cabai keriting

adalah jamur Gloeosporium piperatum dan

Colletotrichum capsici yang menyebabkan penyakit

antraknosa. Tingkat serangan penyakit ini

bervariasi dan dapat menyebabkan terjadinya
kerugian 5 — 65 % (Semangun, 1994). Jamur C.
capsici merupakan patogen penyebab penyakit
antraknosa pada berbagai jenis komoditas, mulai
dari komoditas hortikultura

sampai dengan

hasil penelitian, dilaporkan bahwa jamur C. capsici

dapat mengakibatkan kehilangan hasil pada
tanaman cabai sampai dengan 75 % (Agung, 2007),
menginfeksi buah mangga di hampir semua negara
2009) dan juga

menginfeksi tanaman kakao (Semangun, 2000).

penghasil mangga (Indratmi,

Teknologi yang digunakan oleh petani dalam
mengendalikan jamur patogen C. capsici masih
sangat bergantung pada penggunaan fungisida
kimia yang seringkali tidak sesuai dengan dosis
anjuran dan waktu aplikasi, sehingga kurang efektif
dalam pengendalian, berdampak negatif terhadap

kesehatan dan tidak ramah lingkungan. Oleh
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karena itu dibutuhkan solusi pengendalian jamur
patogen C. capsici yang lebih efektif dan ramah
lingkungan.

Trichoderma sp. adalah salah satu agens
hayati yang secara alami dapat dimanfaatkan untuk
mengendalikan beberapa jenis penyakit tular tanah
karena memiliki sifat

antagonisme terhadap

patogen berupa kompetisi ruang dan nutrisi,

mikoparasit dan antibiosis. Selain itu, jamur
Trichoderma sp. juga memiliki beberapa kelebihan
seperti mudah diisolasi, daya adaptasi luas, mudah
ditemukan pada areal pertanaman, dapat tumbuh
dengan cepat pada berbagai substrat, memiliki
kisaran mikroparasitisme yang luas dan tidak
bersifat patogen pada tanaman. Beberapa hasil
penelitian melaporkan bahwa Trichoderma sp.
dapat mengendalikan patogen pada berbagai
komoditas tanaman, di antaranya Phytophthora
infestans penyebab penyakit busuk daun dan umbi
kentang (Purwantisari, 2009). Fusarium oxysporum
penyebab penyakit layu pada tanaman tomat
(Taufik, 2008). Beberapa penelitian melaporkan
bahwa aktivitas uji antagonistik Trichoderma sp.
dihasilkan mencapai mekanisme yang berbeda,
seperti produksi antibiotik, kompetisi untuk nutrisi
dan ruang, serta produksi enzim-enzim hidrolitik
(Saragih dkk., 2006). T. harzianum berpotensi
besar dalam mengontrol penyakit antraknosa pada
tanaman cabai yang diakibatkan oleh patogen
C.capsici.

Penelitian bertujuan, untuk menganalisis
bagaimana kemampuan antagonis dari jamur
Trichoderma sp. terhadap penyakit antraknosa
Colletotrichum sp. isolat Tomohon pada tanaman
cabai keriting C. annuum berdasarkan uji hambat,

uji antibiosis, dan uji mikroparasitisme.

BAHAN DAN METODE
Penelitian dilaksanakan selama 3 (tiga)
bulan, bertempat di Laboratorium Agens Hayati

Balai Perlindungan dan Pengujian Mutu Tanaman

Sanothan, dkk: Uji Antagonis Jamur ...

Pangan dan Hortikultura (BPPMTPH) Kalasey
Provinsi Sulawesi Utara. Alat yang dibutuhkan
antara lain : cangkul, plastik, karet, kertas label,
pulpen, timbangan analitik, alumunium foil, tabung
reaksi, rak tabung, batang pengaduk, gelas ukur,
micropipet, labu Erlenmeyer, shaker, corong,
kapas, tisue, panci, autoclave, hot plate, cawan
petri, laminar air flow, lampu bunsen, macis, plastik
warping, pisau inakulasi, jarum ose, bor gabus,
penggaris, spidol, pinset, mikroskop, masker, dan
handskun. Bahan yang dibutuhkan dalam penelitan
antara lain : tanah untuk mendapatkan isolat

antagonis Trichoderma sp, rose bengal agar,
tanaman cabai yang telah terserang penyakit
dikarenakan adanya  patogen  Antraknosa
Colletotrichum sp. sampel Trichoderma sp. sampel
patogen Antraknosa Colletotrichum sp. PDA, air
steril, aquades, metanol, alkohol 70 %.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan
metode biakan ganda yang dilakukan dengan
menempatkan potongan miselium patogen dan
antagonis berdiameter 5 mm yang berumur masing-
masing 7 - 9 hari pada media PDA dalam satu
cawan petri media yang diisolasikan patogen tanpa

antagonis digunakan sebagai kontrol. Hasil yang

didapatkan dari uji tersebut mengikuti rumus
perhitungan sebagai berikut :
Z =2 50100% o )

Keterangan:

Z = Persentase penghambatan
r1= Jari-jari Antraknosa (kontrol)
r2= jari — jari Antraknosa (perlakuan)

Tahapan kegiatan penelitian meliputi

preparasi sampel, pembuatan starter culture

Trichoderma sp., uji penghambatan, uji antibiosis,
Analisis  data

dan uji mikroparasitisme.

dilaksanakan berdasarkan adanya uji
penghambatan, uji antibiosis, uji mikroparasitisme

dengan menggunakan metode analisis deskriptif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik makroskopis dan mikroskopis
Trichoderma sp. isolat Tomohon

Hasil pengamatan karakteristik morfologi
jamur Trichoderma sp. secara makroskopis terlihat
pada Gambar 1 dan mikroskopis pada Gambar 2.
Pengamatan ini dilakukan dengan menggunakan
metode agar blok yang memanfaatkan media
(WA) dan dikarakterisasi

berdasarkan buku karakterisasi Watanabe (2002).

tumbuh water agar

Gambar 1. Karakteristik morfologi makroskopis
jamur Trichoderma sp. isolat Tomohon.
A) umur 2 HSI, B) umur 4 HSI, C) umur 6 HSI, D)
umur 7 HSI, E) Permukaan bawa 3 HSI, F)

permukaan bawa 7 HSI.
Keterangan : HSI (Hari Setelah Inokulasi)

Karakteristik morfologi makroskopis yang
dimiliki jamur antagonis Trichoderma sp. isolat lokal
Tomohon yaitu permukaan koloni datar tetapi
bertekstur kasar seperti berserat tetapi pada bagian
tepi halus, koloni berbentuk oval, awal pertumbuhan
koloni jamur berwarna putih kemudian bagian
tengah berwarna hijau muda dan pada hari ke- 4
setelah inkubasi berubah warna menjadi hijau tua,
serta diameternya pun bertambah besar dengan
bentuk bulat yang memiliki batas jelas sedangkan
bagian tepi berwarna putih menyerupai kapas.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
Stamets dkk. (2000), bahwa sebagian besar jamur
saprofit pada mulanya memiliki miselium berwarna
putih, kemudian warna dapat berubah ketika
miselium tersebut dewasa. Kemudian pada hari ke-
6, semua permukaan atas media PDA sudah penuh

ditumbuhi jamur Trichoderma sp. berdasarkan hasil

pengamatan terhadap Trichoderma sp. isolat
Tomohon dapat mencapai diameter 7 cm dalam
waktu 6 hari setelah inkubasi. Awal pertumbuhan
koloni  jamur

Trichoderma sp. pengamatan

karakteristik mikroskopis yang meliputi bentuk
konidiofor, fialid dan konidia yang dimiliki jamur
berdasarkan

Trichoderma sp. isolat Tomohon,

referensi identifikasi Watanabe (2002). Proses

pengamatan morfologi mikroskopis ini
mengggunakan metode agar blok pada media

water agar (WA).

Gambar 2. Karakteristik morfologi mikroskopis
jamur Trichoderma sp. isolat lokal Tomohon.
A) Perbersaran 10x10 1 HSI, B) Perbesaran 10x10
2 HSI, C) 1.konidia, 2. Konidiofor, 3. Fialid.
Perbesaran 40x10 2 HSI

Hasil pengamatan terlihat Jamur
Trichoderma sp. memiliki karakteristik morfologi
mikroskopis adalah sebagai berikut: bentuk
konidifornya tegak, memiliki percabangan yang
tersusun vertikal, memiliki fialid yang pendek dan
tebal, serta memiliki konidia berbentuk oval,
Watanabe (2002), menyatakan bahwa Trichoderma
sp. memiliki konidiofor bercabang seperti bentuk
piramida, pada bagian bawah cabang lateral

memiliki percabangan berulang, sedangkan
semakin ke ujung maka percabangan tersebut
semakin pendek. Fialid terlihat ramping dan
panjang terutama pada bagian fialid cabang,
konidia memiliki bentuk semi bulat hingga bulat

sempurna atau oval dan dinding konidia halus.
Karakteristik makroskopis dan mikroskopis

penyakit Antraknosa Colletotrichum sp. isolat
Tomohon

Hasil pengamatan karakteristik morfologi

makroskopis dan mikroskopis yang dimiliki oleh
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jamur Colletotrichum sp. tercantum pada Gambar 3

dan Gambar 4.

Gambar 3. Karakteristik makroskopis jamur
patogen Colletotrichum sp. isolat Tomohon.

A.) umur 8 HSI, B.) umur 10 HSI, C.) umur 13 HSI
Jamur Colletotrichum sp yang diisolasi

langsung dari buah yang terserang milik
masyarakat petani Kelurahan Kakaskasen Kota
Tomohon

mempunyai  karakteristik morfologi

makroskopis yaitu miselium berwarna putih
kekuningan, bentuk koloni silinder panjang, tidak
memiliki septa, dan berbentuk batang, permukaan
atas koloni rata dan bertekstur kasar seperti kapas
sedangkan bagian tepih koloni halus. Pada awal
pertumbuhan miselium, jamur ini memiliki warna
bening seperti media PDA dan pada umur 8 HSI
miselium berubah warna menjadi putih kekuningan
dan membentuk koloni yang bulat bergerigi,
kemudian pada umur 10 HSI koloni jamur mulai
bertumbuh dan bentuk koloni sudah mulai
menyebar, kemudian pada umur 13 HSI koloni
jamur mulai memenuhi permukaan media tumbuh
yang berdiameter 9 cm. Berdasarkan hasil
penelitian Sari (2021), pada awal pertumbuhan
miselium berwarna putih, semakin tua warna
menjadi krem atau kuning pucat, miselium bersekat
dan membentuk percabangan.

Menurut Sari (2021), karakterisitik morfologi
mikroskopis jamur patogen Colletotrichum sp.
adalah memiliki hifa bersekat dan bercabang serta
menghasilkan dan

konidia yang transparan

memanjang dengan ujung membulat atau
meruncing panjangnya antara 9,04 pm dan
lebarnya 4,35 um dengan massa konidia berwarna

hitam.
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Y/

Gambar 4. A) Karakteristik mikroskopis jamur
Colletotrichum sp. Isolat Tomohon Perbesaran
10x10, B) Mikrokonidia, C) Makrokonidia

Cara kerja jamur Trichoderma sp. terhadap
penyakit Antraknosa Colletotrichum sp.

Cara kerja agen antagonis dalam

menghambat pertumbuhan jamur patogen meliputi
kompetisi, antibiosis, parasitisme. Trichoderma sp.
yang diperoleh dari tanah memiliki cara
menghambat patogen dengan cara kompetisi ruang
dan nutrisi serta dengan cara memarasit patogen.
Hal itu terlihat pada pengamatan secara
mikroskopis (Gambar 5) yakni hifa Trichoderma sp.
melilit hifa jamur patogen Colletotrichum sp. dan

menyebabkan lisis pada hifa patogen.

Gambar 5. Mekanisme kerja Trichoderma sp.
dalam menghambat patogen Colletotrichum sp.
A. kompetisi. 1. Hifa Colletotrichum sp., 2. Hifa

Trichoderma sp., 48 jam; B. mikoparasitik. 1. Hifa
Trichoderma sp., 2. Colletotrichum sp., 60 jam, C.
antibiosis mikroskopis. 1. Hifa Colletotrichum sp.
yang mengalami lisis., 72 jam, D. Trichoderma sp.
yang tumbuh di ruang tumbuh Colletotrichum sp. 40
jam; E. permukaan media yang ditutupi oleh
miselium Trichoderma sp. yang bewarna Hijau. 6
HSI, F.) antibiosis makroskopis 4 (HSI).

Pada Gambar 5, jamur antagonis Trichoderma
sp. isolat Tomohon secara mikroskopis dapat
melakukan

penghambatan terhadap patogen

Colletotrichum sp. yang mnyebabkan penyakit
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Pada

Gambar 5 terlihat jamur antagonis dapat melakukan

antraknosa pada tanaman cabai keriting,

mekanisme mikroparasitik terhadap jamur patogen,
hal ini karena pada umur 48 jam hifa dari jamur
antagonis isolat Tomohon sudah dapat menguasai
dan tumbuh di atas permukaan hifa jamur patogen
Colletotrichum sp. (A), dan pada umur 60 jam
Trichoderma sp. dapat melilit hifa dari jamur
patogen Colletotrichum sp. (B), yang kemudian
hifa

Colletotrichum sp. tersebut mengalami lisis (C).

pada umur 72 jam jamur  patogen
Mekanisme demikian sesuai dengan penelitian
Muliani dkk, (2019) menyatakan bahwa mekanisme
antagonis dikatakan mikroparasitisme, apabila hifa
jamur antagonis tumbuh di atas hifa jamur patogen,
pada daerah kontak ditemukan hifa jamur antagonis
melilit hifa patogen, serta mengalami lisis. Selain
memarasit jamur patogen, Trichoderma sp. juga
dapat menguasai ruang tumbuh dari jamur patogen
Colletotrichum sp. secara mikroskopis pada umur
40 jam setelah di inokulasi sehingga pada saat
diamati pada bagian yang diletakan sampel
patogen menggunakan mikroskop yang terlihat
yaitu jamur antagonis Colletotrichum sp. hal ini
menunjukan bahwa jamur antagonis ini telah
melakukan kompetisi ruang dan nutrisi terhadap
jamur Colletotrichum sp. sehingga Colletotrichum
sp. tidak lagi terlihat menggunakan mikroskop
karena telah dikuasai oleh jamur antagonis.
Kemudian aktifitas antagonis lain yang dilakukan
oleh jamur Trichoderma sp. vyaitu terjadinya
mekanisme antibiosis baik secara makroskopis
maupun secara mikroskopis. Secara makroskopis
yaitu dengan cara membuat zona bening (F) di
antara jamur antagonis dan jamur patogen,
sedangkansecara mikroskopis yaitu hifa jamur
Colletotrichum sp. mengalami lisis (C), Mekanisme
ini sesuai dengan hasil penelitian Khairul dkk.
(2018), bahwa mekanisme antibiosis ini dikaitkan
dengan kemampuan jamur antagonis dalam genus
yang dan

Trichoderma  sp. memproduksi

menghasilkan enzim yang lebih efektif jika
dibandingkan dengan enzim kitinase yang
dihasilkan oleh kitinase organisme lain untuk

menghambat berbagai jenis jamur patogen yang
menyerang tanaman.

Hasil pengamatan pada penelitian ini
menunjukkan bahwa jamur Trichoderma sp. dapat
menghambat pertumbuhan jamur Colletotrichum
sp. Proses penghambatan yang terjadi di dalam
media tumbuh PDA tersebut kemungkinan terjadi
dengan tiga cara, yaitu sebagai hiper parasitisme,
dapat mengeluarkan senyawa antibiotik, dan
menang dalam kompetisi ruang dan nutrisi.
Trichoderma sp. mempunyai kemampuan untuk
mengeluarkan senyawa antibiotik yang berfungsi
sebagai antifungal dalam penghambatan terhadap
pertumbuhan dan bahkan menjadi mikoparasit
jamur Colletotrichum sp. sehingga dalam proses
pengamatan pada hari ke-6 setelah inokulasi, jamur
Trichoderma sp. telah mampu untuk menutupi
seluruh permukaan media tumbuh PDA, hal ini
sesuai dengan penelitian Khairul dkk. (2018), yang
mengatakan bahwa Trichoderma sp. dapat
menghasilkan enzim hidrolitik (-1,3 glukonase,
kitinase dan selulase yang dapat mendegradasi sel-
sel jamur lain yang sebagian besar tersusun dari 3-
1,3 glukon dan kitin, sehingga jamur Trichoderma
sp. mampu melakukan penetrasi ke dalam hifa

jamur lain.

Pengaruh Trichoderma sp. terhadap penyakit
antraknosa Colletotrichum sp.

Hasil uji antagonis yang dilakukan secara in
vitro pada perlakuan Trichoderma sp. terhadap
Colletotrichum sp. terlihat bahwa mekanisme
penghambatan yang dilakukan oleh Trichoderma
sp. yaitu pada kompetisi ruang dan nutrisi. Hal ini
dapat dilihat pada pertumbuhan Trichoderma sp.
yang lebih mendominasi pertumbuhan pada cawan
petri yang berisi media tumbuh PDA seperti pada

(Gambar 6).
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Gambar 6. Pengaruh Trichoderma sp. terhadap
Colletotrichum sp. isolat Tomohon pada media
PDA (Potato Dextrose Agar).
A) 2 HSI; B) 3 HSI; C) 4 HSI; D) 6 HSI; E) 6 HSI
tampak belakang; F) 7 HSI tampak belakang.

Pada Gambar 6 menunjukkan bahwa jamur
Trichoderma sp. berpengaruh terhadap jamur
patogen Colletotrichum sp. Hal ini ditunjukkan
miselia berwarna hijau yang tumbuh memenuhi
permukaan media pada cawan petri, yang dimulai
pada 2 HSI terlihat pertumbuhan koloni jamur
Trichoderma sp. lebih besar dari pada koloni jamur
Colletotrichum sp. walaupun miselia jamur
Trichoderma sp. masih berwarna putih. Demikian
pula pada 3 HSI dan 4 HSI, terlihat bahwa koloni
jamur Trichoderma sp. masih mendominasi
pertumbuhan di dalam cawan petri dan perlahan-
lahan miselia mulai berubah warna menjadi
kekuning-kuningan hingga hijau tua sedangkan
pada 4 HSI Trichoderma sp. mulai membentuk zona
bening atau melakukan mekanisme antibiosisnya
terhadap Colletotrichum sp. dan pada 6 HSI semua
permukaan cawan petri sudah ditutupi oleh jamur
Trichoderma sp. termasuk sampel jamur patogen

Colletotrichum sp.

Diameter dan laju pertumbuhan koloni jamur
Trichoderma sp. dan penyakit antraknosa
Colletotrichum sp.

Uji antagonis Trichoderma sp. terhadap
jamur patogen Colletotrichum sp. telah dilakukan
pengukuran diameter koloni kedua jenis jamur

tersebut dan pengukuran diameter ini dilakukan

Sanothan, dkk: Uji Antagonis Jamur ...

mulai dari hari ke- 0 hingga pada hari ke- 7.
Diameter kedua jenis jamur diukur baik perlakuan
maupun kontrol, hal ini bertujuan untuk melihat
apakah terjadi perbedaan ukuran diameter antara
jamur sebagai perlakuan dan jamur sebagai kontrol.
Rataan hasil pengukuran perbedaan diameter
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata diameter koloni Trichoderma sp.
dan Colletotrichum sp.

Rata-rata diameter koloni (cm) hari ke-
1 2 3 4 5 6 7

0,20 0,42 1,55 2,27 2,52 2,97 4,02

Jenis Jamur

Colletotrichum sp.
(Kontrol)
Colletotrichum sp.
(Perlakuan)
Trichoderma sp.
(Kontrol)
Trichoderma sp.
(Perlakuan)

0,15 1,00 1,17 1,12 0,40 0,10 0,05

2,15 4,55 6,12 7,85 8,00 9,00 9,00

2,35 4,60 6,05 6,57 8,00 9,00 9,00

Tabel 1 menunjukkan bahwa pertumbuhan
lebih

dibandingkan dengan jamur Colletotrichum sp. baik

koloni jamur Trichoderma sp. cepat
dari kontrol maupun perlakuan. Pada pengamatan
yang dilakukan pada hari ke-5 jamur Trichoderma
sp. tumbuh dengan rata-rata diameter koloni 8 cm
sedangkan bila dibandingkan dengan jamur
patogen Colletotrichum sp. hanya dapat tumbuh
dengan rata-rata diameter koloni 0,4-2,52 cm saja.
Koloni jamur patogen Colletotrichum sp. memiliki
diameter yang tidak jauh berbeda hanya pada hari
ke-1 ke-2,

pengukuran pengamatan di

sampai hari sedangkan pada

hari ke-3 sampai
dengan hari ke-7 pertumbuhan diameter koloni
jamur patogen Colletotrichum sp. sangat jauh
berbeda antara perlakuan dan kontrol, hal ini
berbanding terbalik dengan pertumbuhan koloni
dari jamur antagonis Trichoderma sp. yang mana
mulai dari hari ke-1 sampai hari ke-7 ukuran
diameter koloninya tidak jauh berbeda, dan mulai
pada hari yang ke-5, jamur Trichoderma sp. sudah
mulai mengusai keseluruhan permukaan cawan
petri yang berdiameter 8 cm, hal ini terbukti bahwa
Trichoderma sp. dapat menguasai ruang dan
nutrisi. Hasil pengamatan ini sesuai dengan hasil
penelitian Muliani, dkk (2019), bahwa Trichoderma
20
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sp. merupakan salah satu agen pengendali hayati
yang efekitif,

ekstraseluler sehingga memungkinkan baginya

dapat menghasilkan  enzim

untuk bersaing dengan jamur lain.

Persentasi daya hambat (%) jamur antagonis
Trichoderma sp. terhadap penyakit antraknosa,
Colletotrichum sp.

Hasil uji antagonis jamur Trichoderma sp.
terhadap jamur patogen Colletotrichum sp. yang
menyebabkan penyakit antraknosa secara in vitro
pada tanaman cabai keriting yang diisolasi
langsung dari perkebunan milik petani cabai keriting
di Desa Tomohon, menunjukkan adanya aktifitas
penghambatan yang dilakukan oleh jamur
Trichoderma sp. terhadap jamur Colletotrichum sp.
Persentasi daya hambat Trichoderma sp. terhadap
jamur pathogen Colletotrichum sp.dapat dilihat
pada Gambar 7.

120
. 100

75%

80% 70% 72%
60%
60% 50%
40%
25%
20%
0%
H1 H2 H3 H4 H5 He H7

H1 ¥ H2 ™ H3® H4®™ H5" He

Gambar 7. Histogram persentasi daya hambat
dari hari ke-1 sampai ke-7.

Dari Gambar 7 menunjukkan bahwa jamur
Trichoderma sp. melakukan penghambatan yang
optimal mulai dari ke-2 setelah inokulasi, dimana
50,00%
begitupun pada hari ke-3, kemudian pada hari ke-4

persentase penghambatan mencapai
dan ke-5 mengalami kenaikan persentase daya
hambat sebesar 70,00 — 72,00%, begitu juga
dengan hari ke-6 dan hari ke-7 dimana persentase
hambatan mencapai nilai 75,00 -100% sehingga
untuk persentase daya hambat dari Trichoderma
sp. terhadap Colletotrichum sp. paling tinggi yaitu
pada hari ke-6 - ke-7. Hal ini cukup membuktikan

bahwa jamur antagonis Trichoderma sp. sangat

efektif dalam mengendalikan atau menghambat
pertumbuhan Colletotrichum sp.

KESIMPULAN

Kesimpulan
Jamur Trichoderma sp. dapat melakukan
kompetisi ruang dan nutrisi

terhadap jamur

Colletotrichum sp. secara makroskopis vyaitu
dengan menguasai ruang dan nutrisi dan secara
mikroskopis melalui kompetisi, mikroparasitisme
dan antibiosis. Persentase daya hambat jamur
Trichoderma sp. terhadap jamur Colletotrichum sp.
meningkat setiap harinya dan pada hari ke-7
mencapai 100,00%.
Saran

Serangan Colletitrichum sp. pada tanaman
cabe kriting di areal pertanaman hortikultura
Keluruhan Kakaskasen Kota Tomohon dapat
dikendalikan dengan mengunakan agens hayati
Trichoderma sp. sehingga pengendalian yang
ramah lingkungan dapat dilaksanakan dan produksi
dapat dimanfaatkan masyarakat sebab produk tidak

tercemar dengan bahan kimia beracun sintetik.
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